
1. Pilih materi yang menarik dan deskripsikan materi tersebut! 

Deskripsi Materi: Sistem Perbankan dalam Islam 

Sistem perbankan dalam Islam merupakan sistem keuangan yang berdasarkan prinsip syariah, yang 
berarti semua transaksi harus bebas dari riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 
(perjudian). Sistem ini dirancang untuk menciptakan transaksi yang adil, transparan, dan 
memberikan manfaat bagi semua pihak. 

Konsep Dasar Perbankan Islam 

1.​ Larangan Riba 
o​ Riba adalah tambahan yang bersifat eksploitasi dalam transaksi pinjaman uang. 
o​ Dalam Islam, riba dianggap merugikan karena hanya menguntungkan satu pihak (pemberi 

pinjaman) tanpa mempertimbangkan kesejahteraan pihak lain (peminjam). 
2.​ Sistem Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing - PLS) 

o​ Berbeda dengan sistem bunga, bank syariah menggunakan skema bagi hasil untuk membagi 
keuntungan dan risiko dengan nasabah. 

o​ Contohnya adalah mudharabah, di mana bank menyediakan modal dan nasabah 
menjalankan usaha, kemudian keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. 

3.​ Musyarakah (Kemitraan Bisnis) 
o​ Dalam konsep ini, dua pihak atau lebih bekerja sama dengan modal bersama dan 

keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. 
o​ Jika terjadi kerugian, kerugian ditanggung berdasarkan jumlah modal yang diinvestasikan 

masing-masing pihak. 
4.​ Murabahah (Jual Beli dengan Keuntungan Transparan) 

o​ Dalam transaksi ini, bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya 
kembali dengan harga yang disepakati, termasuk keuntungan yang jelas tanpa unsur riba. 

o​ Contoh: seseorang ingin membeli rumah melalui bank syariah, maka bank membeli rumah 
tersebut dan menjualnya kepada nasabah dengan harga yang telah ditentukan. 

5.​ Ijarah (Sewa-Menyewa) 
o​ Konsep ini mirip dengan leasing di bank konvensional, di mana bank menyewakan barang 

kepada nasabah dengan sistem cicilan, tetapi tanpa unsur riba. 

Keunggulan Perbankan Syariah 

●​ Mengedepankan prinsip keadilan dalam setiap transaksi. 
●​ Mencegah spekulasi dan ketidakpastian yang dapat merugikan pihak tertentu. 
●​ Mendorong kegiatan ekonomi berbasis etika dan sosial. 
●​ Membantu pertumbuhan ekonomi umat dengan prinsip kemitraan. 

Kesimpulan 

Sistem perbankan dalam Islam hadir sebagai solusi bagi masyarakat yang ingin menjalankan 
transaksi keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan sistem bagi hasil, keadilan dalam 
transaksi ekonomi lebih terjamin dibandingkan dengan sistem konvensional yang berbasis bunga. 
Oleh karena itu, bank syariah menjadi alternatif yang semakin diminati di berbagai negara​ 
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2. Lakukan analisis implementasi/penerapan materi tersebut! 

Analisis Implementasi/Penerapan Sistem Perbankan dalam Islam 

Sistem perbankan syariah telah mengalami perkembangan pesat di berbagai negara, terutama di 
Indonesia, Malaysia, Timur Tengah, dan beberapa negara Barat. Implementasi sistem ini bertujuan 
untuk menciptakan keuangan yang berkeadilan dan bebas dari praktik riba, gharar (ketidakpastian), 
dan maysir (spekulasi atau perjudian). 

 

1. Implementasi dalam Kehidupan Nyata 

a. Perbankan Syariah di Indonesia 

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas Muslim memiliki regulasi yang mendukung 
pertumbuhan perbankan syariah. Beberapa bentuk implementasi yang telah diterapkan: 

●​ Bank Syariah: Seperti Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan unit usaha syariah dari 
bank konvensional (misalnya BNI Syariah, BRI Syariah). 

●​ Produk Perbankan Syariah:  
o​ Tabungan dan deposito syariah dengan sistem mudharabah dan wadiah. 
o​ Kredit rumah atau kendaraan menggunakan akad murabahah (jual beli dengan keuntungan 

transparan). 
o​ Pembiayaan usaha dengan akad musyarakah dan mudharabah. 

b. Regulasi dan Pengawasan 

●​ Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) bertugas mengawasi agar 
operasional bank sesuai dengan prinsip syariah. 

●​ Fatwa-fatwa DSN-MUI dijadikan pedoman bagi produk-produk perbankan syariah. 

c. Keunggulan dan Tantangan Perbankan Syariah 

✅ Keunggulan: 

●​ Mengurangi risiko eksploitasi karena sistemnya berbasis kemitraan. 
●​ Transparan dalam penetapan keuntungan, sehingga tidak memberatkan nasabah. 
●​ Mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis etika Islam. 

⚠ ️Tantangan: 

●​ Kurangnya literasi masyarakat tentang perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional. 
●​ Beberapa produk perbankan syariah masih memiliki margin keuntungan yang dianggap hampir 

setara dengan bunga bank konvensional. 
●​ Infrastruktur dan jaringan perbankan syariah masih kalah dengan bank konvensional. 

 

2. Evaluasi dan Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas Implementasi 
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●​ Peningkatan Literasi Keuangan Syariah: Kampanye edukasi kepada masyarakat tentang keunggulan 
sistem perbankan Islam. 

●​ Inovasi Produk Perbankan: Mengembangkan layanan digital untuk meningkatkan daya saing 
dengan bank konvensional. 

●​ Peningkatan Regulasi dan Insentif: Pemerintah dapat memberikan insentif bagi usaha yang 
menggunakan sistem keuangan syariah. 

 

Kesimpulan 

Sistem perbankan syariah telah diterapkan dengan baik di Indonesia dan beberapa negara lainnya. 
Meskipun memiliki keunggulan dalam keadilan ekonomi, masih terdapat tantangan yang harus 
diatasi, seperti literasi keuangan syariah dan daya saing dengan bank konvensional. Dengan inovasi 
dan penguatan regulasi, perbankan syariah dapat menjadi solusi keuangan yang lebih inklusif dan 
berkeadilan. 
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3. Tuliskan pengalaman praktis dari proses pembelajaran yang mendukung atau bertentangan 

dengan materi yang dipelajari! 

Pengalaman Praktis dalam Pembelajaran Perbankan Syariah 

Dalam proses pembelajaran perbankan syariah, terdapat berbagai pengalaman praktis yang dapat 
mendukung maupun bertentangan dengan teori yang dipelajari. Berikut adalah beberapa contoh 
pengalaman nyata yang terjadi di masyarakat: 

 

1. Pengalaman yang Mendukung Materi 

✅ a. Penerapan Akad Syariah dalam Produk Perbankan​
Seorang nasabah yang ingin membeli rumah melalui bank syariah memilih menggunakan akad 
murabahah. Dalam transaksi ini, bank membeli rumah tersebut terlebih dahulu, lalu menjualnya 
kepada nasabah dengan margin keuntungan yang telah disepakati.​
🔹 Dukungan terhadap teori: Ini mencerminkan sistem perbankan syariah yang menghindari riba 
dan menggunakan skema jual beli yang transparan. 

✅ b. Program Tabungan Berbasis Mudharabah​
Beberapa mahasiswa dan karyawan memilih menabung di bank syariah dengan akad mudharabah, 
di mana mereka mendapatkan bagi hasil berdasarkan keuntungan bank, bukan bunga tetap seperti di 
bank konvensional.​
🔹 Dukungan terhadap teori: Konsep ini sejalan dengan prinsip syariah yang mengedepankan bagi 
hasil (profit sharing) daripada sistem bunga. 

✅ c. Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam Pengawasan Bank Syariah​
Dalam praktiknya, Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) melakukan audit dan memberikan fatwa 
terhadap produk bank syariah. Hal ini memastikan bahwa semua transaksi tetap sesuai dengan 
prinsip Islam.​
🔹 Dukungan terhadap teori: Hal ini menunjukkan bahwa regulasi dalam perbankan syariah 
benar-benar diterapkan untuk menjaga kehalalan transaksi. 

 

2. Pengalaman yang Bertentangan dengan Materi 

❌ a. Margin Keuntungan yang Hampir Sama dengan Bunga Bank Konvensional​
Beberapa nasabah bank syariah merasa bahwa margin keuntungan dalam akad murabahah tidak 
jauh berbeda dengan bunga di bank konvensional. Misalnya, pembelian kendaraan dengan skema 
syariah tetap memiliki cicilan yang hampir sama dengan bank konvensional.​
🔸 Bertentangan dengan teori: Seharusnya, bank syariah menggunakan sistem bagi hasil yang 
lebih fleksibel, tetapi dalam praktiknya, margin keuntungan sering kali tetap (fixed), mirip dengan 
sistem bunga. 

❌ b. Keterbatasan Produk Bank Syariah​
Banyak bank syariah yang belum memiliki layanan selengkap bank konvensional, seperti kartu 
kredit syariah atau pinjaman bisnis dengan modal besar. Akibatnya, beberapa nasabah lebih 
memilih bank konvensional karena keterbatasan produk di bank syariah.​
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🔸 Bertentangan dengan teori: Dalam teori, perbankan syariah seharusnya dapat menawarkan 
layanan keuangan yang inovatif dan sesuai syariah, tetapi dalam praktiknya masih terbatas. 

❌ c. Kurangnya Pemahaman Masyarakat tentang Perbankan Syariah​
Masih banyak orang yang mengira bahwa bank syariah sama saja dengan bank konvensional, hanya 
berbeda nama. Padahal, ada perbedaan mendasar dalam sistem operasionalnya.​
🔸 Bertentangan dengan teori: Seharusnya, literasi keuangan syariah lebih ditingkatkan agar 
masyarakat memahami manfaat dan perbedaannya dibandingkan dengan sistem perbankan 
konvensional. 

 

Kesimpulan 

Proses pembelajaran perbankan syariah di dunia nyata memiliki banyak aspek yang mendukung 
teori, seperti penggunaan akad syariah, peran dewan pengawas, dan sistem bagi hasil. Namun, ada 
juga beberapa tantangan yang bertentangan dengan teori, seperti margin keuntungan yang 
menyerupai bunga, keterbatasan produk, dan rendahnya pemahaman masyarakat. Untuk 
meningkatkan efektivitas implementasi perbankan syariah, diperlukan inovasi produk, edukasi 
masyarakat, serta regulasi yang lebih kuat​ 

 

4. Uraikan tantangan yang dihadapi dan hikmah (lesson learn) yang didapatkan! 

Tantangan dalam Implementasi Perbankan Syariah & Hikmah yang Didapatkan 

Perbankan syariah menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Namun, dari setiap 
tantangan, terdapat hikmah yang bisa dipetik untuk memperbaiki sistem dan meningkatkan 
pemahaman masyarakat. 

 

1. Tantangan yang Dihadapi 

❌ a. Kurangnya Literasi Keuangan Syariah 

●​ Banyak masyarakat masih menganggap bank syariah sama dengan bank konvensional, hanya 
berbeda istilah. 

●​ Minimnya edukasi membuat masyarakat kurang memahami konsep bagi hasil, mudharabah, 
musyarakah, dan larangan riba. 

❌ b. Produk Perbankan Syariah yang Masih Terbatas 

●​ Tidak semua bank syariah menyediakan produk finansial yang lengkap seperti bank konvensional, 
misalnya kartu kredit syariah atau pinjaman bisnis besar. 

●​ Hal ini menyebabkan nasabah cenderung memilih bank konvensional yang lebih fleksibel. 

❌ c. Biaya dan Margin Keuntungan yang Hampir Sama dengan Bank Konvensional 

●​ Beberapa nasabah merasa bahwa margin keuntungan dalam akad murabahah hampir sama dengan 
bunga bank konvensional. 
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●​ Hal ini menimbulkan keraguan apakah benar-benar ada perbedaan yang signifikan dalam sistem 
perbankan syariah. 

❌ d. Tantangan Regulasi dan Pengawasan 

●​ Meskipun ada Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), masih ada 
tantangan dalam mengawasi kepatuhan bank syariah terhadap prinsip syariah secara ketat. 

●​ Beberapa bank syariah masih mengadopsi sistem yang menyerupai perbankan konvensional untuk 
tetap bersaing di pasar. 

❌ e. Daya Saing dengan Bank Konvensional 

●​ Infrastruktur dan jaringan perbankan syariah belum sebesar bank konvensional. 
●​ Fasilitas digital banking dan teknologi keuangan di bank syariah juga masih dalam tahap 

pengembangan dibandingkan dengan bank konvensional. 

 

2. Hikmah (Lesson Learned) yang Didapatkan 

✅ a. Pentingnya Edukasi dan Literasi Keuangan Syariah 

●​ Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan fundamental antara 
bank syariah dan bank konvensional. 

●​ Seminar, pelatihan, dan kampanye publik dapat membantu meningkatkan kesadaran tentang 
manfaat perbankan syariah. 

✅ b. Inovasi Produk Perbankan Syariah 

●​ Bank syariah harus terus mengembangkan produk yang lebih kompetitif, seperti kartu kredit 
syariah, investasi berbasis syariah, dan asuransi syariah. 

●​ Hal ini akan meningkatkan daya tarik bank syariah dibandingkan bank konvensional. 

✅ c. Perlunya Regulasi yang Lebih Kuat 

●​ Pemerintah dan otoritas keuangan harus memperketat pengawasan agar bank syariah benar-benar 
mengikuti prinsip syariah dalam operasionalnya. 

●​ Regulasi yang jelas akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. 

✅ d. Perluasan Infrastruktur dan Teknologi Digital 

●​ Bank syariah harus berinvestasi dalam teknologi perbankan digital agar bisa bersaing dengan bank 
konvensional. 

●​ Layanan seperti mobile banking dan transaksi online berbasis syariah harus lebih dikembangkan. 

✅ e. Penerapan Prinsip Syariah Secara Konsisten 

●​ Bank syariah harus benar-benar menerapkan prinsip bagi hasil, bukan sekadar mengganti istilah 
bunga dengan margin keuntungan. 

●​ Dengan penerapan yang konsisten, masyarakat akan lebih percaya pada sistem perbankan syariah. 
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Kesimpulan 

Tantangan dalam perbankan syariah menunjukkan bahwa masih ada banyak hal yang perlu 
diperbaiki, terutama dalam hal edukasi, regulasi, dan inovasi produk. Namun, hikmah yang bisa 
diambil adalah bahwa sistem ini memiliki potensi besar untuk berkembang jika didukung oleh 
kesadaran masyarakat, penguatan regulasi, dan peningkatan daya saing dengan bank konvensional. 
Dengan demikian, perbankan syariah dapat menjadi solusi keuangan yang lebih adil dan sesuai 
dengan prinsip Islam​. 

 

5. Buat rencana aksi penerapan materi tersebut dalam kegiatan pembelajaran! 

Rencana Aksi Penerapan Materi "Sistem Perbankan dalam Islam" dalam 
Kegiatan Pembelajaran 

Untuk memastikan pemahaman yang baik tentang sistem perbankan Islam dalam proses 
pembelajaran, diperlukan rencana aksi yang sistematis dan aplikatif. Berikut adalah rencana aksi 
yang dapat diterapkan: 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

✅ Memahami prinsip dasar perbankan syariah (larangan riba, gharar, dan maysir).​
✅ Mengidentifikasi perbedaan antara perbankan syariah dan konvensional.​
✅ Mempraktikkan konsep-konsep akad dalam perbankan syariah seperti mudharabah, 
musyarakah, murabahah, dan ijarah.​
✅ Menganalisis tantangan dan peluang sistem perbankan syariah di Indonesia. 

 

2. Metode Pembelajaran yang Digunakan 

🔹 Ceramah Interaktif – Guru menjelaskan konsep dasar sistem perbankan syariah dengan 
contoh-contoh nyata dari bank syariah di Indonesia.​
🔹 Studi Kasus – Siswa menganalisis kasus nyata, seperti perbandingan antara sistem kredit rumah 
di bank konvensional dan bank syariah.​
🔹 Simulasi Perbankan Syariah – Siswa melakukan simulasi transaksi perbankan syariah 
(misalnya pembelian barang dengan akad murabahah).​
🔹 Diskusi Kelompok – Siswa dibagi menjadi kelompok untuk membahas keuntungan dan 
tantangan bank syariah.​
🔹 Kunjungan Edukatif – Mengunjungi bank syariah terdekat untuk memahami operasionalnya 
secara langsung.​
🔹 Proyek Mandiri – Siswa membuat proposal bisnis dengan skema pembiayaan syariah 
(misalnya, membuka usaha dengan akad mudharabah). 

 

3. Rencana Kegiatan Pembelajaran 
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Minggu Kegiatan Metode Output 

Minggu 
1 

Pengenalan Perbankan Syariah: Prinsip 
dasar dan perbedaannya dengan 
perbankan konvensional 

Ceramah & 
Diskusi 

Siswa memahami konsep riba, 
gharar, dan maysir 

Minggu 
2 

Studi Kasus: Perbandingan Kredit 
Rumah (Bank Syariah vs Bank 
Konvensional) 

Studi Kasus & 
Presentasi 

Siswa dapat menganalisis 
keuntungan dan tantangan bank 
syariah 

Minggu 
3 

Simulasi Transaksi Perbankan Syariah 
(Murabahah, Mudharabah, Musyarakah) 

Simulasi & 
Role-Play 

Siswa memahami cara kerja 
akad syariah dalam perbankan 

Minggu 
4 Kunjungan ke Bank Syariah Observasi & 

Wawancara 

Siswa mendapat pengalaman 
langsung tentang operasional 
bank syariah 

Minggu 
5 

Proyek Akhir: Proposal Bisnis dengan 
Pembiayaan Syariah Proyek Mandiri 

Siswa menyusun rencana bisnis 
dengan skema keuangan 
berbasis syariah 

 

4. Evaluasi Pembelajaran 

📌 Tes Tertulis: Menguji pemahaman siswa tentang teori perbankan syariah.​
📌 Presentasi Proyek: Siswa mempresentasikan proposal bisnis berbasis syariah.​
📌 Refleksi & Diskusi: Siswa berbagi wawasan dan pengalaman setelah kunjungan ke bank 
syariah.​
📌 Simulasi Transaksi: Menilai kemampuan siswa dalam menerapkan akad perbankan syariah 
secara praktis. 

 

5. Kesimpulan & Harapan 

Dengan rencana aksi ini, diharapkan siswa dapat:​
✅ Memahami konsep perbankan syariah secara mendalam.​
✅ Mampu membedakan sistem perbankan syariah dan konvensional.​
✅ Menerapkan prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari.​
✅ Mengembangkan keterampilan analitis dan praktik bisnis berbasis syariah. 

Rencana aksi ini memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat teori, tetapi juga 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga mereka dapat mengaplikasikan ilmu 
yang diperoleh dalam kehidupan nyata 
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